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Abstract 
This research is purpose to analyze  the influence  of student teams achievement 
division toward the result of study and how much that influence the student teams 
achievement division on learning outcome of social science in  class V Elementary 
School 33 Pontianak Utara. The method used is an experiment with quasi 
experimental design¸with the form of nonequivalent control group design. The 
population and sample of this research are  all students af class V Elementary School 
33 Pontianak Utara, consist of two classes with totaling 56 students. Based on data 
analysis the average results of posttest experimental class were 84.41 and control 
class posttest was 79.74. Obtained  tcount (4.92) and ttable 1.6749, because of  tcount> 
ttable, so Ha was accepted. The conclusion that there is an effect of student teams 
achievement division social toward the learning outcome in social science in class V 
of the Elementary School 33 Pontianak Utara. Based on the calculation of the   effect 
size obtained Δ = 0.76, categorized as medium. Thus, student teams achievement 
division has a positive influence on the lerning achievement of students in learning 
social science class V in Elementary School 33 Pontianak Utara. 
Keywords:  Effective, Student Teams Achievement Divisions, Learning Outcomes, 
 Learning Social Science. 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial  adalah cabang 
ilmu pengetahuan  yang mempelajari konsep-
konsep dari ilmu-ilmu sosial. Menurut BSNP 
(2006 : 575), “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata  pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD / MI / SDLB sampai 
SMP / MTs / SMPLB  yang  mengkaji  
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
”Ilmu Pengetahun sosial diharapkan dapat 
membentuk peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan kepedulian sosial terhadap 
lingkungan disekitarnya agar menjadi warga 
negara yang baik. 
Pendidikan berkaitan dengan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat dikatakan berhasil 
salah satunya dipengaruhi oleh faktor 
interaksi peserta didik dengan guru. Sehingga 
dalam hal ini akan berpengaruh ke perolehan 
belajar peserta didik. Peran guru diharapkan 
dapat mengajar, merancang, memfasilitasi, 
membimbing, dan menilai proses belajar 
maupun perolehan belajar peserta didik.  
Perolehan belajar merupakan bagian 
dari proses pembelajaran karena dengan 
adanya perolehan belajar ini maka peserta 
didik dan guru dapat mengetahui tingkat 
keberhasilan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam proses pembelajaran. 
Menurut (Slameto 2010:2) “Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubaha 
tingkah laku yang  baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri  dalam  
interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan, 
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Nana Sudjana (2016:22) mengartikan “Hasil 
belajar adalah kemampuan - kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”.   Dapat disimpulkan 
bahwa perolehan belajar  merupakan hasil-
hasil belajar yang telah dicapai peserta didik 
selama menjalani kegiatan pembelajaran dan 
setelah ia menerima pengalamannya. 
Menurut Muhibbin Syah (2012: 145- 
146) faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa dapat di bedakan menjadi tiga  
macam, yakni: sebagai berikut. a. Faktor-
faktor internal ( faktor dari dalam siswa), 
yakni keadaan/ kondisi jasmani dan rohani 
siswa; b. Faktor-faktor eksternal ( faktor dari 
luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
lingkungan siswa; c. Faktor penekatan belajar 
(approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran. 
Terkait dengan hal tersebut, maka 
proses pembelajaran dikelas oleh peserta 
didik di tingkat Sekolah Dasar, khususnya 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
harus lah diterapkan dengan baik dan 
menarik agar peserta didik dapat fokus dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi yang disampaikan, maka guru dituntut 
untuk  bisa membuat suasana pembelajaran 
menjadi menarik seperti menggunakan 
berbagai model pembelajaran, guru harus 
mampu mengelola kelas dan membangkitkan 
perhatian peserta didik sehingga tujuan 
belajar dapat dicapai dengan baik. Interaksi 
yang baik antara guru dan peserta didik juga 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan penulis pada tanggal 13 desember 
2017 dengan guru kelas VA dan VB di 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Utara 
menghasilkan bahwa metode  atau model 
pembelajaran yang biasa digunakan dalam 
proses pembelajaran adalah metode ceramah 
dan tanya jawab, terkadang guru 
menggunakan metode kerja kelompok namun 
belum maksimal dan kurang bervariasi, saat 
pembelajaran berlangsung peserta didik 
kurang memperhatikan saat guru 
menyampaikan materi dan saat kerja 
kelompok tidak semua anggota berperan 
aktif. Sehingga menyebabkan perolehan 
belajar peserta didik belum maksimal. Dari 
uraian tersebut  model pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah  model kooperatif 
tipe student teams achievement division. 
Menurut Rusman (2014:214) 
menyatakan bahwa “Gagasan utama dari 
STAD adalah memacu peserta didik agar 
saling mendorong dan membantu satu sama 
lain untuk menguasai keterampilan yang 
diajarkan guru”.Selanjutnya menurut Trianto 
(2012:52) menyatakan  bahwa “Student 
Teams Achievement Division (STAD) 
merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok empat 
sampai lima orang siswa secara 
heterogen”.Sedangkan menurut Slavin 
(dalam Isjoni 2013:51) mengatakan bahwa, 
“Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
pembelajaran yang menekankan pada adanya 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal”.  
Berdasarkan beberapa pendapat para 
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
student teams achievement division adalah 
pembelajaran yang memacu peserta didik 
agar saling membantu satu sama lain dalam 
kelompok kecil secara heterogen yang 
beranggotakan empat sampai lima orang 
untuk menguasai materi pelajaran melalui 
kerja kelompok dan kuis individu. 
Agar pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan model Student Teams 
Achievement Division terukur dan sistematis, 
maka harus mengikuti langkah-langkah yang 
sesuai dengan kaidah dari penggunaan model 
tersebut. Adapun langkah-langkah yang 
terukur dan sistematis dari model 
pembelajaran ini menurut Istarani (2016 : 59) 
adalah sebagai berikut : a. Membentuk 
kelompok yang anggotanya ± 4 orang siswa 
secara heterogen (campuran menurut prestasi, 
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jenis kelamin, suku, dan lain-lain), b. Guru 
menyajikan pelajaran, c. Guru memberikan 
tugas kepada kelompok untuk dikerjakan 
oleh anggota-anggota kelompok, d. Guru 
memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh 
siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh 
saling membantu, e. Memberi evaluasi, f. 
Kesimpulan. 
Keunggulan pembelajaran STAD 
Menurut Jumanta Hamdayama (2014:118), 
antara lain sebagai berikut. 1) Siswa 
bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan 
menjunjung tinggi norma-norma kelompok. 
2) Siswa aktif membantu dan memotivasi 
semangat untuk berhasil bersama. 3) Aktif 
berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 
meningkatkan keberhasilan kelompok.  4) 
Interaksi antar siswa seiring dengan 
peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 5) Meningkatkan kecakapan 
individu. 6) Meningkatkan kecakapan 
kelompok. 7) Tidak bersifat kompetitif.         
8) Tidak memiliki rasa dendam. 
Kekurangan model pembelajaran STAD 
Menurut Jumanta Hamdayama (2014:118), 
antara lain sebagai berikut. 1) Konstribusi 
dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.      
2) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah 
pada kekecewaan karena peran anggota yang 
pandai lebih dominan. 3) Menuntut sifat 
tertentu dari siswa, misalnya sifat suka 
bekerja sama. 4) Membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menggunakan 
pembelajaran kooperatif. 
Student teams achievement division 
diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan 
peserta didik terhadap penyampaian materi 
pembelajaran yang lebih menyenangkan, 
serta dapat memotivasi peserta didik agar 
belajar lebih semangat, memberi pengalaman 
langsung dan dapat bekerja sama antar 
peserta didik, sehingga pada akhirnya dapat 
memengaruhi perolehan belajar peserta didik 
menjadi lebih baik.  
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, 
maka peneliti melaksanakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Student Teams-
Achievement Divisions Terhadap Perolehan 
Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara.” 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Hadari Nawawi (2012) 
menyatakan bahwa “Metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat atau variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel lain.” 
Sedangkan menurut Sumanto (dalam 
Mahmud 2011:106) “Metode eksperimental 
merupakan metode penelitian yang 
memungkinkan peneliti memanipulasi 
variabel dan meneliti akibat-akibatnya.”  
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 
disimpulkan metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain. Dengan metode 
eksperimen ini maka dapat ditemukan 
pengaruh perlakuan dari penerapan student 
teams-achievement divisions terhadap 
perolehan belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara.” Jenis yang 
digunakan yaitu quasi experimental design. 
Bentuk rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
33 Pontianak Utara yang terdiri dari dua 
kelas yaitu  kelas VA dan VB yang 
berjumlah 56 peserta didik. Menurut Burhan 
Nurgiantoro, Gunawan, dan Marzuki (2015: 
20) menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan anggota subjek penelitian yang 
memiliki kesamaan karakteristik.” 
Sedangkan sampel menurut Burhan 
Nurgiantoro, Gunawan, dan Marzuki (2015: 
21), “Sampel adalah sebagian anggota 
populasi yang diteliti.”  Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
adalah teknik non probability sampling 
dengan jenis purposive sampling, karena 
pada penelitian ini sampel yang dipilih 
berdasarkan pertimbangan tertentu, sesuai 
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dengan karakteristik populasi.Yang menjadi 
pertimbangan dalam penggunaan jenis 
sampling purposive adalah nilai hasil belajar 
peserta didik pada kelas VA dan VB, 
sehingga peneliti memilih kelas VA menjadi 
sampel untuk peneliti ini.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:101) menyatakan bahwa, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitaif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.”  
Alat pengumpulan data dalam penelitian  
ini yaitu alat ukur tes. Suharsimi Arikunto 
(2013: 193) menyatakan bahwa, “Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok”. Tes yang 
digunakan yaitu tes tertulis berbentuk pilihan 
ganda. Diperoleh perhitungan daya pembeda 
terdapat 10 soal dibuang dan 50 soal 
digunakan, serta diperoleh reliabelitas 
sebesar 0,93 dengan kategori sangat tinggi. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahan 
persiapan antara lain: (a) Tahap persiapan ini 
dimulai dengan pra-riset di Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara dengan 
melakukan observasi ke sekolah;                 
(b)  berdiskusi dengan guru walikelas V 
tentang bagaimana pelaksanaan penelitian 
yang akan dilakukan; (c) Menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajara (rpp) dan 
media pembelajaran; (d) Menyiapkan 
instrumen penilaian seperti membuat kisi-kisi 
soal tes, membuat soal pre-test dan soal post-
test, kunci jawaban, pedoman penskoran;           
(e) Melakukan validitas terhadap perangkat 
penelitian dan instrumen penelitian. Validasi 
instrumen penelitian dilakukan oleh 
dosen/guru mata pelajaran;     (f) melakukan 
revisi instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (g) Melakukan uji coba soal tes;    
(e) Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrument 
penelitian. (f) Menganalisis tingkat kesukaran 
serta daya beda setiap butir soal yang telah 
diuji cobakan. (g) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal siap digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena sudah dinyatakan 
valid dan layak pakai. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahan pelasanaan antara lain: (a) melakukan 
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (b) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dikelas eksperimen dengan menerapkan 
student teams achievement divisiondan model 
konvensional di kelas kontrol;  (c) melakukan 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahan akhir antara lain: (a) memberikan skor 
pada hasil tes; (b) menhitung rata-rata hail tes 
siswa yang diperoleh; (c) menghitung standar 
deviasi; (d) menghitung normalitas dan 
homogenitas data; (e) menghitung pengaruh 
penerapan student teams achievement 
division menggunakan rumus t-test;          
(f) menghitung besar pengaruh penerapan 
student teams achievement division 
menggunakan rumus effect size; (g) membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan untuk 
menganalisis pengaruh student teams-
achievement divisions terhadap perolehanl 
belajar pembelajaran Illmu Pengetahuan 
Sosial yang dilaksanakan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara. Data yang 
diperlukan berupa kemampuan awal peserta 
didik yang diperoleh dari pre-test dan 
perolehan belajar peserta didik yang 
diperoleh dari post-test. 
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Tabel 1. Pengolahan Data Perolehan Belajar Peserta Didik 
   
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝒙) 58,14 84,41 57,67 79,74 
Standar Deviasi (SD) 10,84 7,15 10,81 6,16 
Uji Normalitas (X2) 3,933 3,436 5,535 2,773 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,006 1,349 
Uji Hipotesis (t)  4,92 
Effect Size  0,76 
  
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata Pretest kelas eksperimen dan 
kontrol sebesar 58,14 dan 57,67. Hal ini 
dapat terlihat bahwa rata-rata Pretest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Pretest kelas kontrol. Kemudian untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
Pretest kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol yaitu pada kelas 
eksperimen sebesar 10,84 dan pada kelas 
kontrol sebesar 10,81. Hal ini menunjukan 
bahwa data Pretest pada kelas eksperimen 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas kontrol. 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data.Hal pertama yang dilakukan 
yaitu menguji normalitas data Pretest kelas 
eksperimen dan kontrol.Hasil uji normalitas 
data Pretest kelas eksperimen diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  3,933 dan dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5 % dan    
(dk = 6 - 3 = 3) diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini 
menunjukan bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau  
3,933< 7,815 dapat dikatakan bahwa data 
Pretest pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Sedangkan pada kelas kontrol data 
Pre-test kelas kontrol diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2 5,535 dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
pada taraf signifikan (α) = 5% dan (dk = 6 - 3 
= 3)   diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini 
menunjukan bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 
5,535 < 7,815 dapat dikatakan bahwa data 
Pre-test pada kelas kontrol berdistribusi 
normal. Karena Pretest pada kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menguji homogenitas.Dari hasil uji 
homogenitas varians pada data Pretest 
diperoleh Fhitung sebesar 1,006 dan 
dibandingkan dengan Ftabel, dengan taraf 
signifikan (α) = 5%, jika dilihat pada tabel 
maka nilai dengan dk pembilang 29 dan dk 
penyebut 27 adalah 1,85, karena Fhitung < Ftabel 
atau 1,006 < 1,85 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data Pretest pada kedua 
kelas penelitian adalah homogen. Karena 
kedua data tersebut berdistribusi normal dan 
homogen.  
Selanjutnya pada data penelitian posttest 
terlihat bahwa rata-rata Posttest kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 84,41 dan 
79,74. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata 
Posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Posttest kelas kontrol. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil yang 
meningkat. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). Hasil 
perhitungan standar deviasi (SD) pada kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas 
kontrol yaitu pada kelas eksperimen sebesar 
7,15 dan pada kelas kontrol sebesar 6,16. Hal 
ini menunjukan bahwa data Posttest pada 
kelas kontrol lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas eksperimen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
hasil belajar peserta didik  di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data.Hal pertama yang dilakukan 
yaitu menguji normalitas data Posttest kelas 
eksperimen dan kontrol.  
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Hasil perhitungan uji normalitas data 
Posttest kelas eksperimen diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
2  3,436 dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
pada taraf signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 atau  3,436< 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Posttest pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan pada kelas kontrol data Post-test 
kelas kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  2,773 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5% dan dk= 3  
diperoleh𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 2,773 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Posttest pada 
kelas kontrol berdistribusi normal. Karena 
Posttest pada kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas data Post-test 
diperoleh Fhitung= 1,349 dibandingkan dengan 
Ftabel, dengan taraf signifikan (α) = 5%, jika 
dilihat pada tabel maka nilai dengan dk 
pembilang 27 dan dk penyebut 29 adalah 
1,908, karena Fhitung < Ftabel atau (1,349) < 
1,908 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data Posttest pada kedua kelas 
penelitian adalah homogen. Karena kedua 
data berdistribusi normal dan homogen maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji-t dengan 
rumus t-test. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
dengan menggunakan t-test  pada kedua data 
kelas eksperimen dan kontrol di dapat thitung= 
4,92 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=54 dengan taraf signifikan (α) = 
5% diperoleh ttabel= 1,6749ternyata thitung>ttabel 
atau 4,92 > 1,6749 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh student teams achievement division 
terhadap perolehan belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas 
V di Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara.  Untuk melihat seberapa besar 
pengaruh student teams achievement division 
terhadap perolehan belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas 
V di Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara maka dihitung menggunakan rumus 
effect size makadiperoleh effect size sebesar 
0,76 yang termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh student teams-
achievement division terhadap perolehan 
belajar pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 
10 April 2018 sampai tanggal 26 April 2018 
dengan menggunakan dua kelas yaitu:  kelas 
VA dan VB Sekolah Dasar Neger 33 
Pontianak Utara. Penelitian dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kontrol sebanyak 
empat kali perlakuan. Dengan empat kali 
perlakuan alokasi waktu 3x35 menit. Dari 
hasil  penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan antara pembelajaran yang 
menerapkan student teams achievement 
division dengan pembelajaran yang tidak 
menerapkan student teams achievement 
division terhadap perolehan belajar peserta 
didik. 
Kemampuan awal peserta didik sebelum 
diterapkan student teams achievement 
division diperoleh data pretest dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
dengan rata-rata pada kelas eksperimen 
58,14. Terdapat 3 siswa mendapatkan nilai 
antara73-79, bagi siswa yang belum 
mendapatkan materi ajar di sekolah 
mendapatkan nilai tersebut dianggap tinggi. 
Hal ini terjadi karena beberapa siswa 
mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah, 
sehingga siswa tersebut sudah paham materi 
ajar yang akan dipelajari. Sedangkan untuk 
pretest kelas kontrol rata-ratanya 57,67. 
Terdapat 3 peserta didik yang memperoleh 
nilai terendah dalam rentang nilai 36-42.  
Hasil belajar peserta didik sesudah 
diterapkan student teams achievement 
division diperoleh data posttest kelas kontrol  
rata-ratanya 79,74. Terdapat 3 peserta didik 
yang memperoleh nilai tertinggi dengan 
rentang nilai 89-91. Sedangkan, posttest kelas 
eksperimen rata-ratanya 84,41. Terdapat 26 
peserta didik nilainya sudah mencapai kkm 
dengan rentang nilai 75-99. Hal ini terjadi 
dikarenakan, selama pembelajaran peserta 
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didik memiliki rasa antusias untuk 
mengerjakan kuis diakhir pembelajaran.   
Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin 
(dalam Isjoni 2013:51) mengatakan bahwa, 
“Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
pembelajaran yang menekankan pada adanya 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal”.  Jika 
peserta didik mengiginkan kelompok mereka 
memperoleh hadiah, mereka harus membantu 
teman sekelompok mereka dalam 
mempelajari pelajaran. Mereka harus 
mendorong teman sekelompok mereka untuk 
melakukan yang terbaik, memperlihatkan 
norma-norma bahwa belajar itu penting, 
berharga, dan menyenangkan. Para peserta 
didik diberi waktu untuk bekerja bersama 
setelah pelajaran diberikan oleh guru, tetapi 
tidak saling membantu ketika menjalani kuis, 
sehingga setiap peserta didik harus menguasi 
materi itu (tanggung jawab perseorangan).  
Meskipun saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaraan terdapat peserta didik yang 
kurang fokus dan ribut, karena peneliti yang 
masih kurang dalam menyusun langkah 
pembelajaran agar siswa tertarik. 
Besarnya pengaruh student teams-
achievement divisions terhadap perolehan 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  Kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara maka 
dihitung menggunakan rumus effect size  
diperoleh effect size sebesar 0,76 yang 
termasuk kriteria sedang. Berdasarkan 
perhitungan tersebut bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan student teams 
achievement division memberikan efek 
sedang terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam pembalajaran tilmu pengetahuan sosial 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. Efek yang dimaksud di sini 
adalah pengaruh yang berimplikasi pada 
perilaku siswa,  tidak hanya memberikan 
pengaruh pada aspek pengetahuan dan 
keterampilan saja, melainkan juga pada aspek 
sikap seperti: cinta tanah air, disiplin, kreatif, 
dan mandiri sebagai leader bangsa yang 
bernilai moral sesuai nilai- nilai pancasila di 
Undang - Undang Dasar 1945. (Sabri,T. 
2017) 
Pengaruh sedang dalam penelitian ini 
terjadi karena saat pelakasanaan 
pembelajaran antara lain: (1) siswa kurang 
fokus dan kurang tertib saat menerima materi 
berlagsung, sehingga peneliti harus 
mengulang materi yang telah dijelaskan. Hal 
ini mengharuskan peneliti untuk sabar dan 
tegas agar pelaksanaan pembelajaran 
terlaksana secara efektif; (2) alokasi waktu 
yang tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
Hal ini terjadi karena kelompok yang lama 
mengerjakan Lembar Kerja Kelompok 
(LKK), dan peneliti banyak melakukan 
pengkondisian kelas saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Banyaknya 
peneliti melakukan pengkondisian kelas 
dikarenakan peneliti belum mengenal siswa, 
walaupun pertemuan berikutnya peneliti 
masih belum bisa mengenal karakter siswa; 
(3) siswa sudah termotivasi untuk menjawab 
soal kuis diakhir pembelajaran untuk 
memenangkan soal kuis. Sehingga siswa 
fokus saat pelaksanaan pembelajaran, dapat 
berinteraksi sosial dengan melakukan diskusi 
bersama teman satu kelompok, maka siswa 
dapat menerima pembelajaran dengan efektif; 
(4) peneliti mendapatkan informasi dari wali 
kelas, bahwa terdapat beberapa siswa yang 
telah mengetahui materi ajar sebelum 
pembelajaran berlangsung di sekolah. Hal ini 
dikarenakan siswa tersebut mengikuti 
bimbingan belajar di luar sekolah;  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil 
analisis data yang didapat dari perolehan 
belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara, maka 
secara umum dapat di simpulkan bahwa 
student teams achievement division 
berpengaruh terhadap perolehan belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara.  
Kesimpulan secara khusus dari  
penelitian ini antara lain: (1) Berdasarkan 
8 
 
analisis uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 4,92 
sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,6749. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,92 ≥ 1,6749 berarti 
signifikan, dengan demikian maka Ha 
diterima atau disetujui dan Ho ditolak. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
student teams achievement division terhadap 
perolehan belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara; (2) Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan menggunakan 
rumus effect size maka di hasilkan pengaruh 
student teams achievement division terhadap 
perolehan belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara adalah 0,76 
dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Saran yang dapat di sampaikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams achievement division 
memberikan pengaruh positif dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, oleh 
sebab itu di sarankan kepada guru untuk 
menerapkan model pembelajaran ini dalam 
mengajar; (2) Pengelolaan dan kondisi kelas 
harus diperhatikan agar kegiatan 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
efektif. Ketegasan guru juga sangat 
diperlukan dalam upaya pengkondisian kelas 
yang lebih baik.  
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